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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa: 

5.1.1. Teknologi komunikasi yang digunakan oleh Lembaga Ombudsman 

Republik Indonesia yang mewakili negara bagian barat Nusa Tengala 

untuk membantu menangani pengaduan masyarakat di Mataram adalah: 

5.1.1.1. Metode satu arah adalah metode komunikasi yang tidak lagi 

diwariskan oleh seseorang atau mengajukan pertanyaan dan 

tidak memberikan umpan balik.  

5.1.1.2. Teknologi tatap muka adalah teknologi komunikasi tatap muka 

dimana pendaftar dan agen saling berhadapan secara langsung  

5.1.1.3. Teknologi dua arah (menggunakan media langsung) Apabila 

dilaporkan oleh masyarakat, maka masyarakat harus 

menyampaikan pengaduan kepada Pemeriksa Negara Republik 

Indonesia. Perwakilan dari Nusa Tenggara Barat menggunakan 

sarana komunikasi langsung, seperti berhadapan langsung 

dengan komputer dan menyusun laporan pengaduan masalah 

yang muncul saat pelaporan atau berhadapan langsung dengan 

selanjutnya. 

5.1.1.4. Teknologi komunikasi lembaga transmisi informasi atau agen 

informasi seperti Kerangka Ombudsman di Nusa Tenggara 

Barat. 
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5.1.1.5. Metode komunikasi terbuka, yaitu komunikasi terbuka dengan 

masyarakat, masyarakat berhak dan dapat berkomunikasi 

secara langsung maupun tidak langsung dengan Inspektur 

Nusa Tenggara Barat. 

5.1.2. Hambatan komunikasi yang dihadapi Inspektur Nusa Tengala Barat 

dalam menangani pengaduan warga Kota Mataram adalah manajemen 

pitcher, yang mengingatkan kurangnya komitmen dari pemerintah, 

anggaran rendah, jumlah orang sedikit dan perilaku sulit. 

 

5.2. Saran  

Rekomendasi peneliti adalah sebagai berikut : 

5.2.1. Sebagai kontribusi kepada pemerintah pusat dan daerah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat Kota 

Mataram. 

5.2.2. Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat dengan 

memberikan informasi kepada perwakilan masing-masing negara 

bagian Indonesia, khususnya Inspektur Republik Indonesia di Nusa 

Tenggara Barat. 

5.2.3. agar pejabat yang berwenang menjalankan fungsi pengawasan kinerja 

pelayanan publik dengan baik. 

5.2.4. Sebagai kontribusi dan referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

dengan penelitian ini 
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